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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 

Pendidikan merupakan komponen penting bagi suatu negara, maka 

pemerintah wajib mengupayakan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu dan 

kualitas pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

efektif mengembangkan potensi dirinya untuk memilih kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia  serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang– 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 Ayat 1). Sekolah merupakan tempat 

berlangsungnya proses pembelajaran dan terjadinya interaksi secara langsung 

antara guru dan siswa. 

Pendidik dalam proses pembelajaran saat ini,  kurang  kreatif dalam 

melakukan inovasi atau menemukan cara yang digunakan untuk menyampaikan 

materi pada saat kegiatan pembelajaran. Pendidik dalam memberikan materi 

hanya berasal dari buku paket yang berisikan teori-teori sehingga membuat 

peserta didik cepat merasa bosan. Pembelajaran disebut efektif ketika 

pembelajaran telah mencapai tujuan yang diinginkan, seperti pada penguasaan 

iptek sebagai bahan ajar, pembentukan keterampilan atau kemampuan belajar 

yang lebih efektif dan efisien. 

Pembelajaran dapat berjalan lancar membutuhkan bahan ajar. Bahan 

pembelajaran adalah seperangkat bahan yang memuat materi atau isi 

pembelajaran yang didesain untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Sungkono,2003: 1). Bahan ajar yang relevan mendorong kegiatan belajar 

mengajar dapat terlaksana dengan baik dan dengan cepat diterima oleh  siswa.  

Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang harus ada untuk dijadikan 

sebagai bahan materi yang dikuasai dan dijadikan sebagai pedoman belajar bagi 

peserta didik. Dengan demikian guru dapat dengan mudah memberikan materi 
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dan dengan bahan ajar tersebut memudahkan peserta didik belajar tanpa harus 

dibimbing oleh guru. 

Bahan ajar juga mendorong peserta didik mendapatkan materi yang tidak 

diberikan oleh guru saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.  Bahan ajar 

berkaitan erat dengan keberhasilan kegiatan belajar yang dilakukan di kelas 

ataupun diluar kelas.  Strategi yang diambil oleh guru dengan  memberikan 

penjelasa n  terhadap   peserta   didik   sehingga   tidak   merasa   bosan  hanya 

menggantungkan materi dari bahan ajar tersebut. Berdasarkan hasil 

observasi yang sudah dilakukan proses pembelajaran masih menggunakan 

bahan ajar, seperti buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Siswa terkadang 

merasa cepat bosen karena belajar didalam kelas, guru harus mempunyai ide 

untuk membuat siswa belajar secara mandiri agar siswa lebih memahami materi 

meskipun diluar kelas. 

Buku teks dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta 

didik. Buku teks merupakan bahan ajar yang berbentuk naskah atau media cetak 

yang sering digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar. Buku teks 

adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang merupakan buku standar, 

yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu untuk maksud-maksud dan tujuan 

instruksional, yang diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan 

mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi 

sehingga dapat menunjang sesuatu program pengajaran (Tarigan, 1986: 13) 

Di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta ditemukan minimnya materi 

perubahan iklim di dalam buku paket Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Buku paket 

IPS tersebut hanya berisikan teori-teori yang membuat peserta didik kurang 

menyerap materi tersebut. Minimnya pengetahuan siswa mengenai bencana yang 

ditimbulkan akibat perubahan iklim yang terjadi. Dampak dari perubahan iklim 

salah satunya menyebabkan meningkatnya kejadian bencana terutama bencana 

hidrometeorologi. Bencana hidrometeorologi merupakan bencana yang berkaitan 

dengan iklim yaitu seperti angin topan/badai, banjir, tanah longsor dan kekeringan. 

Bencana global yang terjadi antara Tahun 2008 hingga Tahun 2014 

menyebabkan 144 juta orang harus mengungsi dan kejadian bencana tersebut 
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disebabkan oleh perubahan iklim (UNISDR, 2015: 10). Kurangnya materi pada 

buku panduan, tidak adanya gambar didalam buku panduan yang digunakan 

melainkan hanya berisi materi dan teori, sehingga siswa hanya memahami teori 

tanpa tahu wujud iklim yang sebenarnya. Peneliti melakukan pengembangan 

bahan ajar pada  materi  iklim dengan diadakan pengembangan bahan ajar modul, 

agar siswa memiliki pemahaman yang lebih terhadap materi perubahan iklim. 

Berdasarkan latar belakang yang ditulis maka peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian yang berjudul “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BUKU 

GEOGRAFI PADA MATERI PERUBAHAN IKLIM DAN BENCANA DI 

SMP MUHAMMADIYAH  6 SURAKARTA”. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalahnya 

yaitu: 
 

1. Pendidik dalam proses pembelajaran saat ini, kurang kreatif dalam 

melakukan inovasi atau menemukan cara yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pada saat kegiatan pembelajaran. 

2. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan bahan ajar seperti buku 

paket dan LKS. 

3. Di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta ditemukan minimnya materi 

perubahan iklim di dalam buku paket Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). 

4. Buku paket IPS yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran hanya 

berisi teori-teori yang membuat peserta didik kurang menyerap atau 

memahami materi tersebut. 

5. Perubahan iklim yang terdapat pada buku IPS masih terlalu sedikit 

muatannya dan sulit dipahami oleh siswa. 

6. Minimnya pengetahuan siswa mengenai bencana yang ditimbulkan akibat 

perubahan iklim yang terjadi. 

7. Kurangnya materi pada buku panduan, tidak adanya gambar didalam 

buku panduan yang digunakan melainkan hanya berisi materi dan teori, 
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sehingga siswa hanya memahami teori tanpa tahu wujud iklim yang 

sebenarnya 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut agar penelitian terfokus 

maka batasan masalahnya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta. 

2. Penelitian ini ditekankan pada buku teks perubahan iklim di SMP 

Muhammadiyah 6 Surakarta. 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar buku teks materi perubahan 

iklim kelas VIIb SMP Muhammadiyah 6 Surakarta? 

2. Bagaimana efektivitas produk pengembangan bahan ajar buku teks 

materi perubahan iklim dan dampak terhadap kehidupan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengembangan bahan ajar buku teks materi perubahan 

iklim dan dampak terhadap kehidupan kelas VIIb SMP Muhammadiyah 

6 Surakarta. 

2. Mengetahui efektivitas produk pengembangan bahan ajar buku teks 

materi perubahan iklim dan dampak terhadap kehidupan. 

F. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Bahan ajar buku teks sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi 

perubahan iklim. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik: untuk menambah pemahaman peserta didik 

dan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi perubahan 

iklim. 

b. Bagi guru: menambah kualitas dan wawasan guru dalam mengajar 

IPS khususnya. 

c. Bagi sekolah: sebagai sumbangan kepada pihak sekolah dalam 

rangka memperbaiki proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

khususnya geografi. 

 


